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ABSTRAK

Daun kelengkeng dilaporkan memiliki manfaat untuk menghambat radikal bebas, memiliki potensi untuk
memproduksi asam ellagik, serta berkhasiat sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat
lotion dari ekstrak etanol daun kelengkeng dan mengetahui uji mutu sediaan lotion terbaik serta dilakukan
wji antioksidan pada sediaan terbaik. Lotion dibuat dengan variasi kosentrasi zat aktif ekstrak daun
kelengkeng 0,5 gram, 1 gram, dan 1,5 gram dan dilakukan evaluasi mutu serta uji aktivitas antioksidan
menggunakan metode DPPH. Hasil uji pH pada F1, F2, dan F3 memiliki pH 8 yang mana semua formulas
masuk dalam rentang pH kulit. Hasil uji daya lekat F1 (2,15 detik), F2 (3,76 detik), dan F3 (2,70 detik)
semua formulasi memenuhi syarat. Hasil uji daya sebar F1 (5,5 cm), F2 (5 cm), dan F3 (4,5 cm) di mana
F1 dan F2 memenuhi syarat, namun F3 tidak memenuhi syarat. Pada uji viskositas diperoleh hasil pada
F1 sebesar 4.698 mPa.S, sementara pada F2 5.139 mPa.S, serta F3 memiliki niali viskositas 5.811 mPa.S.
Hasil uji fisik terbaik dari lotion ekstrak daun kelengkeng yaitu pada formula 2. Hasil uji antioksidan pada
formula terbaik dengan hasil % inhibisi yaitu memiliki nilai 19,99%.

Kata kunci: Antioksidan, losion, ekstrak daun kelengkeng

ABSTRACT

Longan leaf is reported that has benefits in inhibiting free radical, it have the potential to produce ellagic
acid, and act as antioxidants. This study aims to formulate a lotion from ethanol extract of longan leaf,
determine the quality of the best lotion formulation, and conduct antioxidant tests on the best formulation.
The lotion is formulated with varying concentrations of the active ingredient from longan leaf extract
0.5 grams, 1 gram, and 1.5 grams and underwent quality testing than antioxidant activity testing using
the DPPH method. The pH test results for F1, F2, and F3 showed a pH of 8, with all formulations falling
within the skin’s pH range. Regarding the adhesion test, all formulations meet the requirements: F1 (2.15
seconds), F2 (3.76 seconds), and F3 (2.70 seconds). For the spreadability test, the results are FI (5.5
cm), F2 (5 cm), and F3 (4.5 cm); FI and F2 meet the requirements, whereas F3 do not. Viscosity test
results show values of 4,698 mPa.s for F1, 5,139 mPa.s for F2, and 5,811 mPa.s for F3. The best physical
test results for the longan leaf extract lotion is obtained witf formula 2. The result of the antioxidant test
on the best formula show an inhibition percentage of 19,99%.

Keywords: Antioxidant, lotion, longan leaf
PENDAHULUAN

Kulit, sebagai organ terluar tubuh, berfungsi sebagai pelindung serta penghalang terhadap
banyak paparan lingkungan luar. Kulit sangat penting, karena itu kulit membutuhkan perawatan
serta perlindungan untuk kesehatannya. Paparan berkepanjangan terhadap stres lingkungan bisa
menyebabkan kerusakan akibat radikal bebas. Kerusakan kulit meliputi penuaan dini,
pembentukan kerutan, serta potensi perkembangan kanker kulit. Secara klinis, indikator
kerusakan kulit sering digambarkan perubahan fisik seperti kekeringan, kerutan, pengelupasan,
serta kulit bersisik.

Paparan radikal bebas eksternal, termasuk polusi, emisi kendaraan bermotor, serta asap
rokok, sebabkan kerusakan sel kulit, sehingga membutuhkan antioksidan. Zat kimia antioksidan
berfungsi menjadi molekul penting tubuh agar melawan stres oksidatif yang diakibatkan radikal
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bebas. Tingkat radikal bebas yang optimal bermanfaat bagi tubuh, membantu minimalisir
peradangan serta memberantas mikroorganisme. Meskipun demikian, dalam jumlah yang besar,
radikal bebas bisa sebabkan stres oksidatif, mengakibatkan kerusakan sel serta jaringan.
Kerusakan sel bisa mempercepat proses penuaan serta timbulnya penyakit tertentu [1].

Daun kelengkeng menjadi elemen tanaman yang memiliki senyawa antioksidan. Daun
kelengkeng efektif dalam menekan radikal bebas serta menghasilkan asam ellagic [2]. Ekstrak
etanol daun kelengkeng segar memperlihatkan nilai IC50 42,52 pg/mg, sedangkan ekstrak daun
kelengkeng kering 60,57 pg/mg [3]. Selain itu, studi lainya memperlihatkan nilai IC50 ekstrak
daun kelengkeng, mempergunakan fraksi etil asetat, mempunyai aktivitas antioksidan dengan
kategori sangat tinggi 9,84 png/mg [4]. Analisis fitokimia kadar fenolik dan flavonoid pada ekstrak
etanol daun kelengkeng memakai teknik maserasi. Analisis tersebut menyebut ekstrak daun
kelengkeng kering mengandung 107,51 pg/mg fenol serta 33,64 pg/mg flavonoid. Sedangkan,
daun segar memperlihatkan fenol 78,21 pg/mg serta konsentrasi flavonoid 21,23 pg/mg [5].

Kelengkeng banyak dibudidayakan di Indonesia mengingat kemampuannya beradaptasi
serta tanaman kelengkeng dapat dibudidayakan di lingkungan dataran tinggi dan rendah [6].
Indonesia termasuk di antara negara dengan produksi kelengkeng tinggi [7]. Populasi tanaman
kelengkeng di Indonesia kebanyakan ditemukan di pulau Jawa. Sejumlah daerah di Jawa dicirikan
vegetasi kelengkeng melimpah meliputi Ambarawa, Magelang, Temanggung, Wonogiri, serta
Tumpang [8]. Tanaman kelengkeng tumbuh subur di Desa Karangbale, Kecamatan Larangan,
Kabupaten Brebes. Namun demikian, penekanan utama hanya pada buahnya, sedangkan daunnya
terkadang dianggap menjadi limbah sampah.

Berlandaskan uraian, peneliti terdorong melakukan penelitian lanjutan terhadap ekstrak
etanol daun kelengkeng dengan memformulasikan serta mengevaluasi sifat antioksidan. Studi
penelitian ini bermaksud untuk mengevaluasi kemungkinan aktivitas antioksidan dari formulasi
lotion ekstrak daun kelengkeng. Peneliti ingin memaksimalkan penggunaan daun kelengkeng
yang melimpah di Desa Karangbale.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan mempergunakan metode penelitian eksperimental yang
meliputi, pengambilan sampel, pembuatan ekstrak, formulasi sediaan lotion ekstrak daun
kelengkeng, pengujian mutu sediaan /otion, dan pengujian aktivitas antioksidan.

2.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat alat maserasi, timbangan
analitik (Fujitsu FS-AR 210gr), cawan porselin (RRC), pengaduk kaca (iwaki), mortir dan stamper
(onemed), beaker glass (pyrex), gelas ukur (pyrex), water bath (memmert), alumunium foil (best
fresh), kertas saring (whatman), pipet tetes (iwaki), viskometer (NDJ-8S), dan spektrofotometer
UV-Vis (evolution 201).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi daun kelengkeng (Dimocarpus
longan L.), etanol 96% v/v, aquades, oleum citri, asam stearat, TEA, minyak zaitun, setil alkohol,
gliserin, nipagin, vitamin C, dan DPPH (2, 2-difenil- 1-pikrilhidrazil).

2.2 Jalannya Penelitian
Pengumpulan sampel

Proses pengumpulan sampel dilakukan dengan convenience sampling yaitu mengambil
sampel keberadaanya dekat dengan peneliti. Sampel yang dipilih adalah daun kelengkeng yang
diambil dari Desa Karangbale, Kecamatan Larangan, Kabupaten Brebes.

Pembuatan simplisia

Daun kelengkeng dikumpulkan, kemudian dilaksanakan sortasi basah agar dibersihkan
sampel dari pengotor dilanjutkan dengan pencucian. Tahap selanjutnya dilaksanakan perajangan,
dilanjutkan dengan pengeringan sampel dibawa sinar matahari ditutup kain hitam. Selanjutnya
dilaksanakan sortasi kering serta dibuat serbuk simplisia mempergunakan blender.

Pembuatan ekstrak
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Proses pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi beserta perbandingannya
1:10 ditimbang serbuk simplisia 100 gram lalu dimasukkan pada wadah maserasi serta tambahkan
etanol 96% v/v 1.000 ml lalu dimaserasi 5 hari, sesekali dilakukan pengadukan agar simplisia
terekstrak secara sempurna. Setelah dimaserasi filtrat diendapkan selama 1 hari, kemudian filtrat
disaring menggunakan kertas saring. Filtrat dipekatkan dibuat ekstrak kental pada suhu 50° di
atas water bath [9].
Formulasi lotion ekstrak daun kelengkeng

Tabel I. Formulasi Sediaan Lotion Ekstrak Daun Kelengkeng

Bahan F1 F2 F3 Kegunaan
(gr) (g (g
Ekstrak Daun Kelengkeng 0,5 1 1,5 Zat Aktif
Asam Stearat 5 5 5 Pengemulsi
TEA 1 1 1 Pengemulsi
Minyak Zaitun 5 5 5 Pelembab
Cetil Alkohol 3 3 3 Stiffening agent
Gliserin 7 7 7 Humektan
Nipagin 2 2 2 Pengawet
Oleum Citri 2 2 2 Pengaroma
Aquadest Ad 100 100 100 Pelarut

Pembuatan /otion dilakukan selaras dengan formulasi yang diperlihatkan pada tabel L.
Bahan fase minyak (asam stearat, cetyl alkohol, serta minyak zaitun) dimasukkan pada gelas piala,
dileburkan dengan cara dipanaskan bersuhu 75°C diatas hot plate serta fase air (TEA, gliserin,
nipagin) dimasukkan pada gelas piala lalu dipanaskan beserta suhu yang sama. Seusainya,
perlahan fase minyak masukan pada fase air serta dimixer 10 menit. Menambahkan oleum citri
diaduk selama 3 menit. Selanjutnya masukkan ekstrak daun kelengkeng dan tambahkan aquadest
secara perlahan sampai homogen [10].
Uji mutu sediaan lotion
Uji organoleptik

Uji organoleptik dilakukan dengan cara mengamati secara langsung bentuk, warna, dan
bau dari lotion [10].
Uji homogenitas

Pengujian ini caranya menimbang 0,1 gram lotion. Lotion diletakkan pada plat kaca
kemudian ratakan dan tutup. Amati ada tidaknya partikel kasar atau ketidakhomogenan pada
lotion [11].
Uji pH

Pengujian ini dilakukan dengan mempergunakan pH universal. Mengoleskan lotion
ekstrak daun kelengkeng pada kertas pH universal, lalu amati perubahan warnanya. Kemudian
hasil warna dicocokkan dengan parameter warna pada pH universal [12].
Uji daya lekat

Diletakkan sebanyak 0,1 gram lotion di antara dua gelas objek, kemudian diberi beban
50 gram selama 5 menit. Setelahnya beban diangkat dari objek serta waktu pelepasan sampel dari
gelas objek dicatat [12].
Uji daya sebar

Pengujian ini bercarakan dengan menimbang sebanyak 0,5 gram sediaan /lotion daun
kelengkeng kemudian diletakkan di tengah cawan petri. Diletakkan cawan petri lain yang telah
diketahui beratnya. Tambahkan beban seberat 200 gram di atas cawan petri lalu diamkan selama
1 menit, kemudian dicatat diameternya [10].
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Uji viskositas

Pada penelitian ini uji viskositas dilakukan dengan meletakkan /otion ekstrak daun
kelengkeng pada beaker glass 100 mg. Setelah itu, mengatur pengukuran viskositas dengan
spindle no 3 serta pada kecepatan 12 rpm dan dilakukan pencatatan [13].
Uji stabilitas fisik

Pengujian stabilitas dilakukan pada suhu ruang, lofion diamati selama 1 minggu
penyimpanan. Evaluasi karakteristik sediaan meliputi pengamatan organoleptik. Uji daya sebar,
uji daya lekat, uji homogenitas, uji pH. Pengujian tersebut dianggap sebagai satu siklus karena
dilakukan selama 6 hari [10].
Uji antioksidan lotion
3.8 Uji Aktivitas Antioksidan
Pembuatan larutan DPPH

Sebanyak 1 mg DPPH dilarutkan dengan 4 ml etanol menjadi larutan blanko, lalu
dihomogenkan dan dimasukkan dalam labu ukur.
Pembuatan larutan baku vitamin C

Vitamin C 25 mg dilarutkan dengan aquadest kemudian dicukupkan dengan etanol 25 ml.
Larutan tersebut dibuat seri dengan konsentrasi 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm.
Pembuatan larutan uji sediaan

Dalam labu ukur 25 ml sampel sebanyak 10 mg dilarutkan dengan etanol. Kemudian
dihomogenkan untuk membuat larutan induk 100 ppm. Ambil 0,5 ml, 1 ml, 1,5 ml, 2 ml larutan
induk dimasukkan dalam labu takar 25 ml untuk mendapatkan konsentrasi larutan 20 ppm, 30
ppm, 40 ppm, dan 50 ppm, cukupkan volumenya hingga 25 ml dengan larutan etanol. DPPH 0,25
mm sebanyak 1 ml larutan ditambahkan dalam setiap labu takar. Kemudian homogenkan dan
didiamkan selama 30 menit.
Pengukuran serapan

Larutan blanko, larutan vitamin C, dan larutan sampel dicatat serapannya dengan
memerlukan suatu instrumen yakni spektrofotometer UV-Vis pada lamda max (panjang
gelombang maksimum) 517 nm.
Penetapan IC50

IC50 diambil dari hasil kurva regresi linier antara % inhibasi dengan seri konsentrasi
sampel dan vitamin C [14].

2.3 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan data primer, data yang didapat secara
langsung. Didapat dari objek yang diteliti melalui metode eksperimental. Penelitian ini
mempergunakan analisis deskriptif dengan menyajikan data dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memakai data primer yang didapat secara langsung dari objek yang diteliti
melalui metode eksperimental, serta disajikan dengan analisis desktriptif dalam bentuk tabel.
Pada penelitian ini, sampel /otion dari ekstrak daun kelengkeng dibuat dalam 3 formula yang
berbeda yaitu 0,5 gr, 1 gr, dan 1,5 gr. Setiap formula dibuat dan dilakukan evaluasi mutu sediaan
yang meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya lekat, uji daya sebar, uji
viskositas, dan uji stabilitas.

3.1 Ekstraksi daun kelengkeg (Dimocarpus longan L.)

Diperoleh 800 ml cairan menggunakan metode maserasi dari 100 gram simplisia daun
kelengkeng dan 1000 ml etanol 96% v/v. Ekstrak kental didapat sebanyak 15,451 gram. Hasil
ekstrak daun kelengkeng berwarna hijau pekat, tekstur kental, dan memiliki aroma manis khas
daun kelengkeng.
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Gambar 1. Hasil ekstraksi daun kelengkeng

3.2 Formulasi /lotion ekstrak daun kelengkeng (Dimocarpus longan L.)

Penelitian ini memformulasikan lotion ekstrak daun kelengkeng dengan tipe M/A.
Pemilihan tipe lotion M/A pada penelitian ini karena fase luarnya bersifat hidrofilik sehingga
mudah dibersihkan [11].

Gambar 2. Hasil formulasi lotion ekstrak daun kelengkeng
3.3 Uji organoleptik
Mengamati warna, bau, dan bentuk /otion secara langsung dengan panca indra. Hasil uji

organoleptik dapat diamati pada tabel I1.

Tabel I1. Hasil uji organoleptik

Formula Parameter Organoleptis
Bau Warna Bentuk Konsistensi
F1 Lemon Hijau kekuningan Semi padat Agak kental
F2 Lemon Hijau Semi padat Kental
F3 Lemon Hijau kecoklatan Semi padat Sangat kental

Uji organoleptik /otion ekstrak daun kelengkeng pada penelitian ini mempunyai bau khas
oleum citri yang digunakan sebagai pewangi guna menambah daya tarik dan kenyamanan
konsumen [15]. Perbedaan warna pada setiap formula dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi zat
aktif. Semakin tinggi konsentrasi zat aktif maka akan menghasilkan warna sediaan yang semakin
pekat [16]. Setiap formula memiliki konsistensi sediaan yang berbeda, di mana semakin banyak
konsentrasi zat aktif yang ditambahkan maka sediaan akan semakin kental [17].

3.4 Uji homogenitas

Pengujian yang dilakukan untuk memastikan setiap bahan telah homogen yang ditandai
dengan tidak adanya partikel yang menggumpal [18]. Hasil uji homogenitas dapat diamati pada
tabel II1.
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Tabel II1. Hasil uji homogenitas

Formula Pengamatan Homogenitas
F1 Homogen
F2 Homogen
F2 Homogen

Hasil uji homogenitas pada /otion ekstrak daun kelengkeng dinyatakan bahwa sediaan
telah homogen ditandai dengan tidak adanya butiran kasar ataupun partikel yang menggumpal.
Homogenitas pada sediaan /otion ekstrak daun kelengkeng mempunyai peran krusial karena
berpengarung langsung pada sediaan yang dihasilkan dan tekstur yang nyaman saat diaplikasikan
pada kulit
3.5 Uji pH

Uji pH dilakukan guna memastikan /otion berada pada rentang pH ideal antara 4,5 — 8,0
sehingga saat diaplikasikan di kulit tidak menyebabkan iritasi [19]. Pengujian pH menggunakan
kertas pH universal. Hasil uji pH terdapat pada tabel I'V.

Tabel IV. Hasil uji pH

Formula Nilai pH
F1 8
F2 8
F3 8

Berdasarkan data hasil uji pH /lotion ekstrak daun kelengkeng setiap formula memiliki
pH yang sama yaitu pH 8. Tingginya nilai pH pada /otion dipengarui oleh penambahan TEA
sejalan dengan kutipan penenlitian Aurellia (2022) dari teori Rowe at al (2009), menyatakan
bahwa TEA berperan sebagai alkalizing agent [20]. Penggunaan TEA selain sebagai pengemulsi
juga bisa menaikkan pH sediaan. Bahan lainnya yang mempengaruhi tingginya nilai pH yaitu setil
alkohol sebagai stiffening agent [21].

3.6 Uji daya lekat

Pengujian daya lekat dikerjakan menggunakan alat uji daya lekat guna mengetahui
kemampuan melekat lotion saat diaplikasikan di kulit. Daya lekat yang memenuhi syarat lebih
dari 1 detik [22].

Tabel V. Hasil uji daya lekat

Formula Daya Lekat (detik)
F1 3,39 detik
F2 4,57 detik
F3 5,25 detik

Berdasarkan hasil pada tabel di atas sediaan /otion ekstrak daun kelengkeng formulasi 1,
formulasi 2, dan formulasi 3 memiliki daya lekat lotion yang memenuhi syarat yaitu lebih dari 1
detik. Daya lekat yang baik memastikan bahwa sediaan tidak mudah luntur atau hilang akibat
gesekan yang ringan sehingga memberikan efek terapeutik yang lebih lama [23].

3.7 Uji daya sebar

Pengujian daya sebar guna mengevaluasi potensi menyebar sediaan /otion ekstrak daun
kelengkeng saat pengaplikasian pada kulit [24]. Parameter nilai daya sebar yang baik yaitu antara
5 —7 cm [17]. Hasil uji daya sebar terdapat dalam tabel berikut.
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Tabel V1. Hasil uji daya sebar

Formula Daya Sebar
F1 5,5 cm
F2 S cm
F3 4,5 cm

Bila ditinjau dari data hasil uji daya sebar dapat diamati bahwa pada formula 1 dan 2 telah
memenuhi persyaratan uji daya sebar. Sedangkan pada formula 3 dengan nilai daya sebar 4,5 cm
belum memnuhi persyaratan uji daya sebar. Hal ini dipengaruhi oleh penambahan jumlah zat aktif
yang paling banyak serta konsistensinya yang paling kental pada formula 3. semakain tinggi
konsentrasi zat aktif maka diamater daya sebar semakin kecil [25].

3.8 Uji viskositas

Pengujian viskositas dikerjakan guna mengetahui kekentalan serta seberapa besar sifat
alir pada /lotion ekstrak daun kelengkeng [26]. Nilai persyaratan untuk hasil uji viskositas yakni
antara 2000-50000 cPs [27].

Tabel VII. Hasil uji viskositas

Formula Nilai Viskositas
F1 4.698 mPa.S
F2 5.130 mPa.S
F3 5.811 mPa.S

Dapat ditinjau dari data hasil uji viskositas bahwa setiap formula lotion ekstrak daun
kelengkeng memenuhi persyaratan uji viskositas. Hasil uji viskositas berbanding terbalik dengan
uji daya sebar, di mana semakin meningkat daya sebar maka viskositas semakin menurun [28].
Hal ini dibuktikan pada hasil uji daya sebar di mana /otion yang memiliki daya sebar yang besar
juga memiliki nilai viskositas yang rendah.

3.9 Uji stabilitas

Parameter uji stabilitas pada penelitian ini hanya sebatas pada uji organoleptik yang
diamati dalam 1 minggu. Hasil uji organoleptik setelah dilakukan penyimpanan selama 1 minggu
telah diamati bahwa formula 1 terdapat endapan adanya 2 fase yang terpisah sedangkan pada
formula 2 dan tidak tidak terjadi pemisahan fase. Kestabilan emulsi dipengaruhi keseragaman dan
distribusi tetesan [29]. Semakin kecil dan seragam ukuran tetesan dalam emulsi maka kestabilan
emulsi akan semakin meningkat. Selain itu distribusi ukuran tetesan yang seragam dapat
mengurangi terjadinya tumbukan antar partikel yang kemudian bisa menyebabkan koalesensi
emulsi.

Pemisahan fase pada formula 1 juga dipengaruhi oleh stabilitas viskositas. Emulsi yang
stabil dipengaruhi oleh tingginya viskositas karena pergerakan partikel menjadi lebih sulit [30].
Sejalan dengan hasil uji viskositas pada formula 1 memiliki nilai viskositas yang paling kecil
yaitu 4.698 mPa.S. Sedangkan pada formula 2 dan formula 3 dengan nilai viskositas lebih tinggi
tidak terjadi pemisahan fase.

3.10 Uji antioksidan

Tabel VII. Hasil uji antioksidan

Sampel Konsentrasi (ppm) % Inhibisi
Lotion ekstrak daun 20 19,99
kelengkeng
Asam askorbat 20 91,10

Parameter uji aktivitas antioksidan dalam penelitian ini hanya sebatas nilai % inhibisi.
Hasil uji aktivitas antioksidan dapat diamati pada tabel. Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan
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pada tabel di atas termasuk dalam kategori lemah semakin tinggi nilai % inhibisi maka nilai IC50
semakain rendah [31]. Dibanding dengan ekstrak murninya aktivitas antioksidan /lotion
mengalami penurunan. Berdasarkan penelitian, ekstrak etanol daun kelengkeng segar memiliki
nilai IC50 42,52 pg/mg dengan kategori kuat [3]. Sementara pada penelitian ini sediaan /otion
dengan penambahan 1% ekstrak hanya menghasilkan nilai % inhibisi 19,99% pada konsentrasi
20 ppm.

Penambahan ekstrak daun kelengkeng menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
hasil tersebut. Semakin tinggi konsentrasi zat aktif yang ditambahkan maka kemampuan untuk
menetralisir radikal bebas semakin meningkan dengan mendonorkan elektron atau atom
hidrogennya [32]. Hal ini menandakan bahwa penambahan ekstrak daun kelengkeng 1% belum
cukup banyak untuk menghambat radikal bebas.

Pada penelitian ini digunakan vitamin C sebagai kontrol positif karena vitamin C
merupakan antioksidan murni yang aktivitas antioksidan sangat kuat. Selain itu vitamin C juga
mudah teroksidasi dan mudah larut dalam air secara reversible membentuk asam dehidro-L-asam
askorbat dan disebut zat reduktor yang kuat karena kehilangan dua atom hydrogen [33]. Kontrol
positif berfungsi sebagai pembanding zat uji bisa berefek sama dengan sumber antioksidan yang
digunakan sebagai kontrol positif [34].

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penambahan 1% ekstrak daun
kelengkeng pada penelitian ini belum cukup memberikan aktivitas antioksidan yang optimal. Hal
ini dikarenakan rendahnya konsentrasi zat aktif yang ditambahkan. Selain itu faktor penyimpanan
juga dimungkinkan menjadi penyebab rendahnya persen inhibisi karena dapat mempengaruhi
pelepasan senyawa aktif dari basis sediaan saat reaksi dengan DPPH pada masa inkubasi. Faktor
lingkungan seperti cahaya juga dapat memicu oksidasi sehingga aktivitas antioksidan pada
sediaan menurun [35].

Penambahan asam stearat sebagai emulgator diduga mempengaruhi penurunan aktivitas
antioksidan. Asam stearat merupakan lemak non esensial sehingga mengakibatkan semakin besar
jumlah fase minyak dalam sediaan. Peningkatan fase minyak pada formula sediaan lotion, maka
kebutuhan antioksidan untuk menjaga stabilitas sediaan terhadap oksidasi juga semakin
meningkat [36]. Kondisi ini mengakibatkan aktivitas antioksidan dalam sediaan /otion esktrak
daun kelengkeng menurun dibandingkan ekstrak murninya.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan /otion ekstrak
daun kelengkeng yang diformulasikan dalam 3 variasi zat aktif yang berbeda yaitu 0,5 gram, 1
gram, dan 1,5 gram diperoleh hasil formulasi terbaik pada formula 2 yang memenuhi semua
standar uji mutu. Hasil uji antioksidan pada formula terbaik yaitu formula 2 memiliki nilai %
inhibisi 19,99%.
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